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Objective: This study aims to analyze the factors influencing principals’ decision-
making in improving teacher performance at SMK Bina Latih Karya Bandar Lampung. 
This research employed a qualitative approach using a case study design. Data were 
collected through in-depth interviews, observation, and documentation involving the 
principal, vice principal, and teachers. The findings indicate that principals’ decision-
making is influenced by three main factors, namely personal factors, school culture, and 
the availability of information. Personal factors include managerial competence, 
professional experience, strategic thinking ability, and emotional intelligence. School 
culture contributes through participatory communication, collaboration, and collective 
involvement in policy implementation. Meanwhile, information availability supports 
objective and data-based decision-making. The quality of decision-making contributes 
significantly to improving teacher professionalism, discipline, motivation, and 
instructional quality. This study provides a contribution to educational management 
studies by integrating personal, organizational, and information-based dimensions in 
school decision-making processes, particularly within the context of vocational 
education institutions. 
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ABSTRAK  

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 
pengambilan keputusan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Bina Latih 
Karya Bandar Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan kepala sekolah dipengaruhi oleh tiga faktor 
utama, yaitu faktor personal, budaya sekolah, dan ketersediaan informasi. Faktor personal 
meliputi kompetensi manajerial, pengalaman profesional, kemampuan berpikir strategis, dan 
kecerdasan emosional. Budaya sekolah berperan melalui komunikasi partisipatif, kerja sama, 
dan keterlibatan warga sekolah dalam implementasi kebijakan. Sementara itu, ketersediaan 
informasi mendukung pengambilan keputusan yang objektif dan berbasis data. Kualitas 
pengambilan keputusan terbukti berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme, 
kedisiplinan, motivasi kerja, dan kualitas pembelajaran guru. Penelitian ini memberikan 
kontribusi dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan melalui integrasi dimensi 
personal, organisasi, dan pemanfaatan informasi dalam proses pengambilan keputusan kepala 
sekolah, khususnya pada konteks pendidikan kejuruan. 

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Budaya 
Sekolah, Manajemen Pendidikan 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana strategis dalam pembangunan sumber daya manusia 

yang berkualitas, karena melalui proses pendidikan terbentuk kompetensi intelektual, sosial, 
dan profesional yang menjadi fondasi kemajuan suatu bangsa. Kualitas pendidikan sangat 
ditentukan oleh kinerja guru sebagai pelaksana utama proses pembelajaran di sekolah 
(Muhibbin et al., 2020;Ritta Setiyati & Lestanto Pudji Santosa, 2019). Kinerja guru tidak hanya 
mencerminkan kemampuan pedagogik semata, tetapi juga mencakup aspek profesionalisme, 
inovasi pembelajaran, serta kontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan secara 
menyeluruh (Selvia et al., 2024). Sejumlah kajian menunjukkan bahwa kinerja guru memiliki 
keterkaitan erat dengan mutu pembelajaran dan keberhasilan pendidikan di sekolah 
(Kusumaningrum et al., 2024). 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memegang peran strategis dalam 
menentukan arah kebijakan dan praktik pendidikan di sekolah (Wathoni, 2024). Salah satu 
kompetensi utama kepala sekolah adalah kemampuan dalam pengambilan keputusan. 
Pengambilan keputusan merupakan proses sistematis yang melibatkan identifikasi masalah, 
pengumpulan data, analisis alternatif, hingga penetapan kebijakan yang tepat (Rahmi & 
Fitriatun, 2025;Arsila & Santosa, 2024). Dalam perspektif kepemimpinan pendidikan modern, 
kualitas keputusan kepala sekolah sangat menentukan efektivitas pengelolaan sekolah serta 
peningkatan kinerja guru (Bawor et al., 2023). 

Dalam praktiknya, kepala sekolah dituntut untuk mampu mengintegrasikan berbagai 
sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan agar kebijakan yang dihasilkan lebih 
akurat, objektif, dan kontekstual (Yanti et al., 2022). Urgensi penelitian ini didasarkan pada 
masih rendahnya efektivitas pengambilan keputusan berbasis data di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan laporan Kemendikbudristek, implementasi manajemen berbasis data di sekolah 
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sistem informasi, rendahnya 
kemampuan analisis data, dan lemahnya budaya evaluasi organisasi sekolah (Susanto, et al., 
2025). Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya kebijakan sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja guru. Selain itu, hasil evaluasi pendidikan 
nasional menunjukkan bahwa masih banyak guru yang mengalami kendala dalam aspek 
profesionalisme, disiplin kerja, dan inovasi pembelajaran akibat kurang efektifnya kebijakan 
manajerial sekolah (Afifah Salsabila et al., 2024). Oleh karena itu, kualitas pengambilan 
keputusan kepala sekolah menjadi aspek penting yang perlu diteliti karena memiliki pengaruh 
langsung terhadap efektivitas pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu pendidikan. Di 
Indonesia, implementasi manajemen berbasis data mulai menjadi perhatian penting dalam 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Namun demikian, penerapannya masih 
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap data serta rendahnya 
kemampuan analisis informasi (Susanto et al., 2025). Dalam konteks pendidikan kejuruan 
(SMK), kompleksitas pengambilan keputusan semakin meningkat karena adanya tuntutan 
relevansi dengan dunia industri dan perkembangan teknologi. Oleh karena itu, kepala sekolah 
tidak hanya dituntut mampu mengelola aspek administratif, tetapi juga harus adaptif 
terhadap dinamika perubahan eksternal. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMK Bina Latih Karya Bandar Lampung, diketahui 
bahwa proses pengambilan keputusan kepala sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
antara lain faktor personal kepala sekolah, budaya sekolah, serta ketersediaan informasi yang 
digunakan sebagai dasar kebijakan. Permasalahan ini menjadi penting untuk diteliti karena 
kualitas keputusan kepala sekolah memiliki implikasi langsung terhadap kinerja guru. 
Penelitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan yang bersifat partisipatif dapat 
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meningkatkan motivasi kerja dan komitmen profesional guru, sedangkan keputusan yang 
bersifat otoriter cenderung menimbulkan resistensi serta menurunkan kualitas kinerja guru 
(Rosyida, 2023). Selain itu, budaya sekolah yang kondusif juga terbukti berkontribusi terhadap 
peningkatan kinerja guru melalui terciptanya lingkungan kerja yang kolaboratif dan suportif 
(Niron, 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara pengambilan 
keputusan kepala sekolah dan kinerja guru. Nupusiah (2024) menunjukkan bahwa proses 
pengambilan keputusan yang sistematis berpengaruh terhadap peningkatan mutu 
pendidikan. Riyanti et al. (2023) menekankan pentingnya sistem informasi manajemen dalam 
mendukung keputusan kepala sekolah. Wahyuni et al. (2023) menemukan bahwa 
pengambilan keputusan dan komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
Penelitian lain juga menguatkan bahwa gaya kepemimpinan dan keputusan kepala sekolah 
berdampak pada perilaku kerja serta kinerja guru (Widiyan et al.; Salsabila et al., 2024). 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi faktor personal 
kepala sekolah, budaya sekolah, serta ketersediaan informasi dalam proses pengambilan 
keputusan masih terbatas, khususnya pada konteks pendidikan kejuruan. Oleh karena itu, 
penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji secara komprehensif faktor-faktor 
tersebut dalam satu kerangka analisis yang utuh menggunakan pendekatan kualitatif studi 
kasus. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai dinamika pengambilan keputusan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis faktor 
personal kepala sekolah dalam proses pengambilan keputusan, (2) mengidentifikasi peran 
budaya sekolah dalam proses pengambilan keputusan, (3) mengkaji pemanfaatan informasi 
sebagai dasar pengambilan keputusan, serta (4) menjelaskan kontribusi kualitas pengambilan 
keputusan kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru di SMK Bina Latih Karya Bandar 
Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 
pengembangan ilmu manajemen pendidikan serta kontribusi praktis sebagai acuan bagi 
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan yang efektif, 
partisipatif, dan berbasis data. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
memahami secara mendalam proses, makna, serta dinamika pengambilan keputusan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Bina Latih Karya Bandar Lampung (Lim, 
2025). Penelitian dilaksanakan di SMK Bina Latih Karya Bandar Lampung. Jenis penelitian 
deskriptif kualitatif digunakan untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fenomena yang terjadi di lapangan (Aisyah et al., 2025). Studi kasus dipilih 
karena penelitian difokuskan pada satu unit kasus, yaitu SMK Bina Latih Karya Bandar 
Lampung, sehingga memungkinkan eksplorasi yang mendalam terhadap konteks, proses, dan 
interaksi antar faktor pengambilan keputusan kepala sekolah (Greenhalgh,2025). 

Subjek penelitian ditentukan secara purposive sampling dengan melibatkan kepala 
sekolah sebagai aktor utama dalam pengambilan keputusan, wakil kepala bidang kurikulum, 
serta guru sebagai pihak yang terdampak dari keputusan tersebut. Data primer dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam dan observasi langsung di lingkungan sekolah (Mardatillah 
dan Murhayati, 2025). Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen yang relevan, seperti 
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arsip sekolah, laporan kinerja guru, kebijakan internal sekolah, serta literatur ilmiah yang 
berkaitan dengan topik penelitian (Connor dan Cba, 2020). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara memdalam, 
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada kepala 
sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, dan guru untuk menggali informasi terkait proses 
pengambilan keputusan, faktor-faktor nya, serta dampaknya terhadap kinerja guru (Rivaldi et 
al., n.d.). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik pengambilan 
keputusan di lingkungan sekolah, termasuk interaksi antara kepala sekolah dan guru serta 
kondisi budaya organisasi (Formisano et al., 2024). Dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa dokumen resmi, catatan kebijakan, serta arsip sekolah yang 
berkaitan dengan pengambilan keputusan dan kinerja guru (Chand, 2025). 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu: Reduksi data, proses 
memilah dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian (Rahmani et al., 
2025). Penyajian data, menyusun  data dalam bentuk narasi atau matriks agar mudah 
dipahami (Qomaruddin, 2024). Penarikan kesimpulan, menginterpretasikan data untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian (Nurfajriani et al., 2024). Keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai informan 
(Nurfajriani et al., 2024), sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi (Luthfiyani & Murhayati, 2024). 

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Metode Penelitian 

Berdasarkan bagan tersebut, penelitian diawali dengan identifikasi masalah terkait 
pengambilan keputusan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Selanjutnya 
dilakukan studi literatur untuk memperkuat landasan teoritis penelitian. Tahap berikutnya 
adalah penentuan fokus penelitian dan informan penelitian menggunakan teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Faktor Personal Kepala Sekolah dalam Pengambilan Keputusan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor personal kepala sekolah memiliki pengaruh 
yang sangat dominan dalam proses pengambilan keputusan. Faktor ini mencakup 
pengalaman profesional, kompetensi manajerial, kemampuan berpikir strategis, serta 
kecerdasan emosional. Kepala sekolah menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi 
masalah secara sistematis sebelum mengambil keputusan. Setiap permasalahan yang muncul 
dianalisis terlebih dahulu dengan mempertimbangkan urgensi, dampak, dan alternatif solusi 
yang tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan tidak dilakukan 
secara spontan, melainkan melalui pertimbangan rasional yang matang. Selain itu, 
pengalaman kerja kepala sekolah menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas 
keputusan (Wibowo, 2023). Pengalaman tersebut memungkinkan kepala sekolah untuk 
mengenali pola permasalahan yang berulang serta memprediksi konsekuensi dari setiap 
keputusan yang diambil. Dalam praktiknya, kepala sekolah cenderung mengandalkan 
pengalaman sebelumnya sebagai referensi dalam menentukan kebijakan yang relevan dengan 
kondisi sekolah saat ini. Kecerdasan emosional juga menjadi aspek penting dalam 
pengambilan keputusan. Kepala sekolah mampu mengelola emosi dan menjaga stabilitas 
dalam situasi yang menuntut keputusan cepat. Hal ini terlihat dari kemampuan kepala 
sekolah dalam meredam konflik, membangun komunikasi yang efektif, serta 
mempertimbangkan aspek psikologis guru dalam setiap kebijakan yang diambil (Mardiyah et 
al., 2026;Pambajeng et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa faktor personal tidak hanya 
memengaruhi isi keputusan, tetapi juga proses dan pendekatan yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan. Kepala sekolah yang memiliki kompetensi personal yang baik 
cenderung menghasilkan keputusan yang lebih adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada 
peningkatan kinerja guru (Hariati et al., 2023). 

Peran Budaya Sekolah dalam Pengambilan Keputusan 
Budaya sekolah di SMK Bina Latih Karya Bandar Lampung terbukti memiliki peran 

signifikan dalam membentuk proses dan efektivitas pengambilan keputusan. Budaya sekolah 
yang berkembang ditandai dengan adanya komunikasi terbuka, kerja sama antar guru, serta 
keterlibatan warga sekolah dalam berbagai kegiatan organisasi. Pengambilan keputusan di 
sekolah ini tidak bersifat sepihak, melainkan melibatkan musyawarah dengan guru dan staf. 
Proses diskusi menjadi bagian penting dalam merumuskan kebijakan, terutama dalam hal 
yang berkaitan langsung dengan kegiatan pembelajaran dan kinerja guru. Hal ini 
mencerminkan adanya budaya organisasi yang partisipatif dan demokratis. Budaya sekolah 
yang kondusif juga menciptakan lingkungan kerja yang suportif bagi guru (Nurfadilla & 
Sahyana, 2024;Prabowo, 2023). Guru merasa dihargai dan dilibatkan dalam proses 
pengambilan keputusan, sehingga meningkatkan rasa memiliki terhadap kebijakan yang 
dihasilkan. Dampaknya, implementasi keputusan menjadi lebih efektif karena didukung oleh 
komitmen bersama. Sebaliknya, dalam situasi tertentu ketika komunikasi tidak berjalan 
optimal, ditemukan adanya potensi kesalahpahaman dalam penerimaan kebijakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa budaya sekolah berperan sebagai mediator dalam keberhasilan 
implementasi keputusan kepala sekolah (Giardulli et al., 2024). Secara keseluruhan, budaya 
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sekolah yang positif memperkuat kualitas pengambilan keputusan melalui peningkatan 
partisipasi, transparansi, dan komunikasi yang efektif. Budaya ini juga berkontribusi terhadap 
peningkatan kinerja guru melalui terciptanya iklim kerja yang kolaboratif dan harmonis 
(Ardani et al., 2024;Hasibuan & Hadijaya, 2024).  

Ketersediaan dan Pemanfaatan Informasi dalam Pengambilan Keputusan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan dan pemanfaatan informasi 
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan kepala 
sekolah. Informasi yang digunakan meliputi data kehadiran guru, hasil evaluasi pembelajaran, 
kinerja guru, serta berbagai laporan administratif lainnya. Kepala sekolah memanfaatkan data 
tersebut sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan, seperti pembagian tugas mengajar, 
penentuan program peningkatan kompetensi guru, serta evaluasi kinerja (Permatasari et al., 
2023). Penggunaan data memungkinkan kepala sekolah untuk mengambil keputusan yang 
lebih objektif dan terukur. Namun, penelitian juga menemukan bahwa pemanfaatan informasi 
belum sepenuhnya optimal. Dalam beberapa kasus, keterbatasan akses data atau kurangnya 
sistem informasi yang terintegrasi menjadi kendala dalam proses pengambilan keputusan. 
Untuk mengatasi hal tersebut, kepala sekolah terkadang mengandalkan pengalaman pribadi 
atau referensi dari sekolah lain sebagai bahan pertimbangan tambahan (Andarini, 2024). Selain 
itu, kepala sekolah juga menunjukkan upaya untuk mengembangkan pendekatan berbasis 
data dengan cara mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, termasuk masukan dari 
guru (Fitri, 2025). Hal ini menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya evidence-based 
decision making dalam meningkatkan kualitas keputusan (Pandian et al., 2024).  Dengan 
demikian, ketersediaan informasi yang akurat dan relevan terbukti mampu meningkatkan 
efektivitas pengambilan keputusan, meskipun masih diperlukan penguatan dalam sistem 
pengelolaan data di sekolah.  

Kualitas Pengambilan Keputusan dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Kualitas pengambilan keputusan kepala sekolah di SMK Bina Latih Karya Bandar 
Lampung menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Hal 
ini terlihat dari beberapa indikator, yaitu peningkatan profesionalisme, kedisiplinan, serta 
kualitas proses pembelajaran. Dalam aspek profesionalisme, keputusan kepala sekolah terkait 
pembagian tugas dan program pengembangan kompetensi guru mampu meningkatkan 
kemampuan pedagogik dan keahlian guru (Sabil, 2024). Guru diberikan kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan dan kegiatan pengembangan diri yang relevan dengan bidangnya. Dalam 
aspek kedisiplinan, kebijakan yang diterapkan kepala sekolah mampu meningkatkan 
kepatuhan guru terhadap aturan sekolah, seperti kehadiran dan ketepatan waktu. Hal ini 
menunjukkan bahwa keputusan yang tegas dan konsisten dapat membentuk budaya kerja 
yang lebih disiplin (Hariati et al., 2023). Dalam aspek kualitas pembelajaran, keputusan kepala 
sekolah yang berbasis pada evaluasi kinerja guru mampu mendorong perbaikan dalam 
metode pengajaran dan pengelolaan kelas. Guru menjadi lebih inovatif dalam menyampaikan 
materi dan lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Guru merasakan dampak positif dari 
keputusan kepala sekolah, terutama dalam hal dukungan terhadap pengembangan 
profesional dan peningkatan motivasi kerja. Keterlibatan guru dalam proses pengambilan 
keputusan turut meningkatkan rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap pelaksanaan 
kebijakan. 
Pembahasan 
Faktor Personal Kepala Sekolah dalam Pengambilan Keputusan 
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Pembahasan pada aspek faktor personal kepala sekolah dalam pengambilan keputusan. 
Menunjukkan bahwa faktor personal kepala sekolah meliputi pengalaman, kompetensi 
manajerial, kemampuan berpikir strategis, dan kecerdasan emosional memiliki peran 
dominan dalam menentukan kualitas pengambilan keputusan (Sahara et al., 2023). Hal ini 
sejalan dengan teori kepemimpinan pendidikan yang menempatkan kepala sekolah sebagai 
aktor kunci dalam proses manajerial, di mana kualitas keputusan sangat dipengaruhi oleh 
kapasitas individu pemimpin (Bush, 2025). Dalam perspektif manajemen pendidikan, 
pengambilan keputusan merupakan proses rasional yang melibatkan identifikasi masalah, 
analisis alternatif, dan pemilihan solusi terbaik (Darmawan, 2020;Hanafiah, 2024). Namun, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek rasional tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan 
dipengaruhi oleh pengalaman dan intuisi kepala sekolah. Pengalaman memungkinkan kepala 
sekolah mengenali pola masalah secara lebih cepat dan akurat, sehingga mempercepat proses 
pengambilan keputusan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengalaman profesional 
merupakan bentuk pengetahuan tacit yang penting dalam kepemimpinan pendidikan. Selain 
itu, kecerdasan emosional kepala sekolah terbukti berperan dalam menjaga stabilitas 
organisasi dan membangun hubungan interpersonal yang positif. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Dumandan & Ocay, 2025) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan kepala sekolah. 
Kemampuan mengelola emosi tidak hanya membantu dalam meredam konflik, tetapi juga 
meningkatkan penerimaan guru terhadap keputusan yang diambil. Penguatan kapasitas 
personal kepala sekolah menjadi aspek penting dalam peningkatan kualitas pengambilan 
keputusan ( Malikah et al., 2022). Program pelatihan kepemimpinan tidak hanya perlu 
menekankan aspek teknis manajerial, tetapi juga pengembangan soft skills seperti kecerdasan 
emosional, komunikasi, dan pengambilan keputusan strategis (Elpayuni et al., 
2026;Mutoharoh et al., 2023). 

Peran Budaya Sekolah dalam Pengambilan Keputusan 

Pembahasan mengenai peran budaya sekolah dalam pengambilan keputusan 
menunjukkan bahwa budaya sekolah yang partisipatif dan kolaboratif berkontribusi 
signifikan terhadap efektivitas pengambilan keputusan kepala sekolah. Budaya yang terbuka 
terhadap komunikasi dan musyawarah memungkinkan keterlibatan guru dalam proses 
pengambilan keputusan, sehingga meningkatkan legitimasi dan keberterimaan kebijakan 
(Malikah et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan konsep budaya organisasi dalam pendidikan 
yang menyatakan bahwa nilai, norma, dan praktik kolektif memengaruhi perilaku individu 
dalam organisasi (Vera Wahani, 2023). Budaya sekolah yang positif menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif, di mana guru merasa dihargai dan memiliki peran dalam menentukan 
arah kebijakan sekolah. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Niron, 2025) yang 
menunjukkan bahwa budaya sekolah memiliki hubungan signifikan dengan kinerja guru 
melalui peningkatan komitmen dan motivasi kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
budaya sekolah berfungsi sebagai mediator antara keputusan kepala sekolah dan 
implementasinya. Keputusan yang dihasilkan melalui proses partisipatif cenderung lebih 
mudah diterima dan dijalankan oleh guru. Sebaliknya, keputusan yang tidak melibatkan guru 
berpotensi menimbulkan resistensi. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya 
pengembangan budaya sekolah yang inklusif dan kolaboratif. Kepala sekolah perlu 
menciptakan ruang dialog dan partisipasi yang luas bagi guru dalam proses pengambilan 
keputusan. Dengan demikian, keputusan yang dihasilkan tidak hanya efektif secara 
administratif, tetapi juga memiliki dukungan sosial yang kuat. 
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Ketersediaan dan Pemanfaatan Informasi dalam Pengambilan Keputusan 
Pembahasan mengenai ketersediaan dan pemanfaatan informasi dalam pengambilan 

keputusan menunjukkan bahwa ketersediaan dan pemanfaatan informasi merupakan faktor 
penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan kepala sekolah (Nugrahayu, 
IntanJanah et al., 2022). Data yang digunakan sebagai dasar keputusan memungkinkan kepala 
sekolah mengambil kebijakan yang lebih objektif, terukur, dan relevan dengan kondisi 
sekolah. Hal ini sejalan dengan konsep data-driven decision making dalam manajemen 
pendidikan, yang menekankan pentingnya penggunaan data empiris dalam proses 
pengambilan keputusan (Shoib et al., 2025). Penelitian (Riyanti et al., 2023) juga menunjukkan 
bahwa sistem informasi manajemen pendidikan dapat meningkatkan efektivitas keputusan 
kepala sekolah melalui penyediaan data yang akurat dan terstruktur. Penelitian juga 
mengungkap bahwa pemanfaatan data belum sepenuhnya optimal. Keterbatasan sistem 
informasi dan akses data menjadi kendala dalam implementasi pengambilan keputusan 
berbasis data. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal dan praktik 
di lapangan. Implikasinya, diperlukan penguatan sistem informasi manajemen di sekolah 
serta peningkatan kapasitas kepala sekolah dalam literasi data. Kepala sekolah tidak hanya 
dituntut mampu mengakses data, tetapi juga menginterpretasikan dan menggunakannya 
secara strategis dalam pengambilan keputusan (Siregar & Lubis, 2025). 

Kualitas Pengambilan Keputusan dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Pembahasan mengenai kualitas pengambilan keputusan dalam meningkatkan kinerja 
guru menunjukkan bahwa kualitas pengambilan keputusan kepala sekolah memiliki dampak 
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru, baik dalam aspek profesionalisme, 
kedisiplinan, maupun kualitas pembelajaran (Yuris, 2024). Keputusan yang bersifat 
partisipatif, berbasis data, dan kontekstual terbukti mampu meningkatkan motivasi dan 
komitmen guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni et al., 2023) yang menyatakan 
bahwa pengambilan keputusan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
Selain itu, penelitian (Salsabila et al., 2024) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah, termasuk dalam pengambilan keputusan, memiliki kontribusi langsung terhadap 
efektivitas pembelajaran. Hubungan antara pengambilan keputusan dan kinerja guru dapat 
dijelaskan melalui pendekatan kepemimpinan transformasional, di mana pemimpin tidak 
hanya memberikan arahan, tetapi juga memotivasi dan memberdayakan anggota organisasi 
(Manalu & Kristianingsih, 2024). Keputusan yang melibatkan guru dalam prosesnya 
menciptakan rasa memiliki (Sense of ownership), yang pada akhirnya meningkatkan komitmen 
dan kinerja. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa kepala sekolah perlu 
mengembangkan pendekatan pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan berbasis bukti. 
Keputusan tidak hanya dilihat sebagai output administratif, tetapi sebagai strategi manajerial 
yang dapat memengaruhi perilaku dan kinerja guru secara langsung. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengambilan 

keputusan kepala sekolah merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi 
berbagai faktor utama, yaitu faktor personal, budaya sekolah, dan ketersediaan informasi. 
Pertama, faktor personal kepala sekolah terbukti memiliki peran dominan dalam menentukan 
kualitas pengambilan keputusan. Kompetensi manajerial, pengalaman profesional, 
kemampuan berpikir strategis, serta kecerdasan emosional menjadi landasan utama dalam 
menghasilkan keputusan yang efektif dan adaptif. Kepala sekolah yang memiliki kapasitas 



Analisis Faktor Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Smk Bina Latih Karya 
Bandar Lampung 

 

3209 
 

personal yang baik cenderung mampu mengambil keputusan secara rasional, kontekstual, dan 
mempertimbangkan berbagai aspek yang relevan. Kedua, budaya sekolah berperan sebagai 
faktor pendukung yang memperkuat proses dan implementasi keputusan. Budaya yang 
partisipatif, terbuka, dan kolaboratif memungkinkan keterlibatan guru dalam pengambilan 
keputusan, sehingga meningkatkan legitimasi dan keberterimaan kebijakan. Hal ini 
berdampak positif terhadap komitmen dan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Ketiga, ketersediaan dan pemanfaatan informasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas keputusan. Penggunaan data sebagai dasar pengambilan keputusan memungkinkan 
kepala sekolah menghasilkan kebijakan yang lebih objektif dan terukur, meskipun dalam 
praktiknya masih terdapat keterbatasan dalam sistem pengelolaan informasi. Keempat, 
kualitas pengambilan keputusan kepala sekolah terbukti memberikan kontribusi signifikan 
terhadap peningkatan kinerja guru, baik dalam aspek profesionalisme, kedisiplinan, maupun 
kualitas pembelajaran. Keputusan yang partisipatif, berbasis data, dan kontekstual mampu 
meningkatkan motivasi, tanggung jawab, dan kinerja guru secara menyeluruh. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengambilan keputusan kepala sekolah 
merupakan instrumen strategis dalam manajemen pendidikan yang memiliki dampak 
langsung terhadap peningkatan kinerja guru dan mutu pendidikan. Kontribusi penelitian ini 
terletak pada integrasi faktor personal, budaya sekolah, dan informasi dalam menjelaskan 
dinamika pengambilan keputusan secara komprehensif, khususnya dalam konteks 
pendidikan kejuruan. 
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